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Abstract: This research is to describe the increased competency of e-learning-based Islamic religion teachers through the su-
pervision of academic supervisors at Madrasah Tsanawiyah in Bengkulu City for the 2022/2023 academic year. Based on the
analysis of the results of this study, it can be interpreted that the increase in the competency of Islamic religion teachers based
on e-learning through the supervision of scholar supervisors at Madrasah Tsanawiyah in Bengkulu City shows that there is an
increase in each cycle (cycle). Activities in coaching activities show that teachers can improve their competence in applying
web-based models (E-Learning), well in every aspect. Improvement of teacher performance by supervisors through Academic
Supervision shows an increase in each round. Teacher activities show that coaching activities through Academy Supervision
are useful and can help improve teacher performance, to more easily understand the concept of the teacher’s role and function
so that teacher performance can increase, as well as school capacity can be improved.
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Abstrak: Penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang peningkatan kompetensi guru agama Islam berbasis e-learning melalui
supervisi akademis pengawas di Madrasah Tsanawiyah di Kota Bengkulu tahun pelajaran 2022/2023. Berdasarkan analisis
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan kompetensi guru agama islam berbasis e-learning melalui supervisi
akademis pengawas di Madrasah tsanawiyah di Kota Bengkulu menunjukan bahwa peningkatan pada tiap-tiap putaran (Sik-
lus). Aktivitas dalam kegiatan pembinaan menunjukan bahwa guru dapat meningkatkan kompetensinya dalam menerapkan
model berbasis web (E-Learning), dengan baik dalam setiap aspek. Peningkatan kinerja guru oleh pengawas melalui Supervisi
Akademis ini menunjukan peningkatan pada tiap-tiap putarannya. Aktivitas guru menunjukan bahwa kegiatan pembinaan
melalui Supervisi Akademis bermanfaat dan dapat membantu meningkatkan kinerja guru, untuk lebih muda memahami
konsep peran dan fungsi guru sehingga kinerja guru dapat meningkat, dengan demikian capaian mutu madrasah dapat dit-
ingkatkan.

Kevyword : kompetensi, guru agama, e-learning, supervisi

Pendahuluan

Mendidik guru MTs yang profesional membutuh-
kan waktu lama dan dana yang besar. Suparman
(2006) menegaskan dalam diskusi panel, bahwa guru
profesional bukanlah barang sekali jadi. Jika guru pro-
fesional bukan barang sekali jadi, maka berarti guru

profesional itu membutuhkan proses yang lama dan
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berkesinambungan. Menjadi guru profesional bukan
merupakan jalan yang mulus, namun banyak ham-
batan. Sebagai contoh, hubungan antar sesama guru
dan kepala madrasah lebih banyak bersifat birokra-
tis dan administratif daripada kesejawatan, sehingga
tidak mendorong terbangunnya suasana dan budaya

profesional akademik di kalangan guru. Para guru-
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pun semakin terjebak jauh dari prinsip-prinsip profe-
sionalitas. Mereka jauh dari buku, kebiasaan diskusi,
menulis, apalagi melakukan penelitian. Oleh karena
itu, menurut Suparman (2006) pembenahan dan
peningkatan mutu guru berkaitan dengan kompetensi
profesional harus berlaku sepanjang kariernya.

Secara konseptual, mengubah paradigma guru
MTs menjadi guru yang professional dan efektif ada-
lah relatif mudah, bahkan tidak terdapat hambatan.
Konsekuensi dari paradigma baru guru MTs membu-
tuhkan perencanaan yang komprehensif. Penyiapan
pendidikan guru MTs yang profesional membutuhkan
jangka waktu lama dan menghabiskan dana yang
besar. Meskipun membutuhkan jangka waktu lama
dan biaya mahal, kebijakan itupun harus diambil, jika
pemerintah secara sungguh-sungguh ingin mening-
katkan kualitas guru MTs. Meningkatnya kualitas guru
MTs diasumsikan secara linier akan meningkatkan
kualitas pembelajaran. Akhir muara dari kualitas guru
MTs diharapkan akan meningkatnya kualitas pendidi-
kan, khususnya output dan outcome MTs.

Guru MTs yang sudah diangkat menjadi PNS yang
berlatar belakang pendidikan hanya SMA ( dulu SPG
), menjadi beban bagi kepala madrasah untuk mem-
bina para guru tersebut mulai dari perencanaan pem-
belajaran, pelaksanaan pembelajaran, membuka dan
menutup pelajaran, perlu bimbingan secara berkelan-
jutan oleh pengawas agar para guru yang menjadi
binaannya dapat melaksanakan tugas secara profes-
sional, sehingga mampu meningkatkan mutu pen-
didikan terutama di pendidikan tingkat dasar. Pembi-
naan yang dilakukan oleh pengawas terutama yang
berkaitan dengan adminsitrasi guru yang meliputi ;
Program tahunan, program semester, menerapkan
model berbasis web (E-Learning ).

Banyak guru di MTs yang tidak bisa membuat ad-
minsitrasi, dia hanya mengajar berdasarkan buku pa-
ket yang ada, tanpa ada persiapan sama sekali, kon-
disi ini sangat memperihatinkan, jika hal ini dibiarkan
secara terus menerus maka pendidikan di Negara kita
tetap akan ketinggalan dengan bangsa lain. Oleh kar-
ena itu peran pengawas dalam membina guru melalui
supervisi sangat penting terutama dalam proses belajar

mengajar yang efektif, sehingga pendidikan kita tidak

ketinggalan dan mutu pendidikan dapat ditingkatkan
secara terus menerus. Pembinaan kepada guru yang
dilakukan oleh pengawas adalah pembinaan guru,
terutama yang berhubungan dengan kegiatan pembe-
lajaran di madrasah. Pembinaan guru oleh pengawas
dapat dilakukan dalam berbagai kesempatan. Penga-
was dapat berbagi pengalaman-pengalaman berhasil
kepada semua guru yang dibinanya. Suparman (2006)
mengetengahkan faktor-faktor yang menghambat
pembinaan guru MTs, adalah hubungan antara guru
dan kepala madrasah bersifat birokratis dan adminis-
tratif. Sifat hubungan kepala madrasah dan guru yang
demikian akan menghalangi budaya professional aka-
demik (Kompas, 2006). Sebagai gantinya, kepala ma-
drasah sudah seharusnya memberikan contoh-contoh
unjuk kerja yang berhasil di kelas. Selanjutnya kepala
madrasah seharusnya bertindak sebagai teman seja-
wat untuk berbagi pengalaman. Kesejawatan ini akan
memberikan peluang keterbukaan para guru yang
dipimpinnya, sehingga mefreka bernai mengemuka-
kan kelemahan-kelemahan dirinya.

Pengawas secara periodik melakukan supervisi ke
madrasah di kelas yang menjadi binaanya. Pengawas
secara bijaksana dapat meminta kepada guru kelas,
kapan diberikan kesempatan mengajar di kelasnya.
Pengawas harus mendemonstrasikan cara menga-
jar terbaiknya kepada guru. Sebagai Pengawas yang
demokratis, Pengawas juga mengajak diskusi kepada
guru kelasnya atas pekerjaan yang telah dilaksanakan.
Guru kelas diberi kesempatan untuk menunjukkan di-
mana letak kelemahan mengajar dan dimana letak
kelebihannya. Sebagai tindak lanjut, kepala madrasah
meminta kepada setiap guru kelas, kapan diberi kes-
empatan untuk mengamati kebolehan guru kelas da-
lam pembelajaran. Dengan demikian Pengawas dan
guru kelas mempunyai kedudukan yang sama ketika
mereka melaksanakan pembelajaran. Secara psikol-
ogis, guru kelas tidak merasa dirinya sebagai selalu
“diawasi” oleh Pengawas. Perbuatan Pengawas yang
demikian akan menumbuhkan jiwa kesejawatan dan
kebersamaan antara Pengawas dengan guru kelas.

Syamsudin (2000) menambahkan bahwa cara
pembinaan oleh pengawas akan berhasil jika: (a)

hubungan antara guru dan pengawas terjalin akrab
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dan hangat, (b) pengawas tidak bermaksud untuk me-
meriksa guru mengajar, (c) guru tidak selalu merasa
diawasi oleh pengawas pada waktu mengajar, (d) ha-
sil diskusi dengan pengawas menjadi masukan bagi
guru kelas untuk perbaikan pembelajaran berikutnya,
dan (e) hasil kinerja pembelajaran guru kelas hanya
menjadi milik guru kelas dan pengawas, kecuali jika
guru kelas menginjinkan penampilan terbaiknya di-
informasikan kepada teman sejawatnya. Sehubun-
gan dengan hal di atas maka kaitannya dalam upaya
pembinaan guru, maka di MTs Binaan Wilayah Kota
Bengkulu, pengawas berupaya melakukan pembi-
nan melalui supervisi secara berkelanjutan, teru-
tama dalam prencanaan pembelajaran, dan proses
pembelajaran,sehingga akan berjalan dengan efektif
kalau semua guru dapat melaksanakan semua tugas-
nya secara baik dan profesional.

Dari identifikasi masalah yang dikemukan di atas
maka masalah dalam penelitian ini dibatasi dengan
rumusan sebagai berikut yaitu Bagaimana mening-
katkan penguasaan guru dalam menerapkan model
berbasis web (E-Learning ) melalui supervisi akade-
mis pengawas di MTs Binaan Wilayah Kota Bengkulu
Tahun Pelajaran 2022-2023 ? Bagaimana efektivitas
Supervisi Akademis Pengawas meningkatkan kin-
erja guru dalam menerapkan model berbasis web (
E-Learning ) di MTs Binaan Wilayah Kota Bengkulu
Tahun Pelajaran 2022-2023 ?.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Meningkatkan penguasaan guru dalam
menerapkan model berbasis web  ( E-Learning )
melalui supervisi akademis pengawas di MTs Binaan
Wilayah Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 2022-2023.
Efektivitas supervisi akademis pengawas dalam men-
ingkatkan penguasaan guru dalam menerapkan mod-
el berbasis web ( E-Learning ) di MTs Binaan Wilayah
Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 2022-2023.

Kajian Teori
1. Penguasaan guru dan Indikatornya

[stilah kinerja dapat diterjemahkan dalam perfo-
mance atau unjuk kemampuan, artinya kemampuan
yang ditampilkan seseorang terhadap pekerjaannya
pada tempat ia bekerja. Kinerja merupakan suatu kin-

erja yang esensial terhadap keberhasilan suatu peker-
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jaan. Karena itu suatu kinerja yang efektif bagi setiap
individu perlu diciptakan sehingga tujuan lembaga
dapat tercapai secara optimal.

Menurut Fattah (1996) kinerja diartikan sebagai
ungkapan kemajuan yang didasari oleh pengetahuan,
sikap, keterampilan dan motivasi dalam menghasil-
kan suatu pekerjaan. Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja seseorang
yang mencerminkan prestasi kerja sebagai ungkapan
pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Menurut Supriadi (1998) kinerja guru akan men-

jadi lebih baik, bila seorang guru memiliki empat hal

yakni:

1. Mempunyai komitmen pada siswa dan pros-
es belajarnya

2. Menguasai secara mendalam bahan mata
pelajaran yang akan diajarkan serta cara
mengajarnya kepada siswa

3. Bertanggung jawab memantau hasil belajar
siswa melalui berbagai cara evaluasi dan

4, Guru mampu berpikir sistematis tentang apa

yang dilakukannya dan belajar serta pengal-

amannya.

Lebih lanjut Hamalik (2002) kemampuan dasar
yang disebut juga kinerja dari seorang guru teridiri
dari: (1) kemampuan merencanakan pembelajaran,
(2) kemampuan mengelola program belajar menga-
jar, (3) kemampuan menglola kelas (4) kemampuan
menggunakan media/sumber belajar, (5) kemam-
puan menglola interaksi belajar mengajar, (6) mampu
melaksanakan evaluasi belajar siswa.

Kinerja guru sangat terkait dengan efektifitas guru
dalam melaksanakan fungsinya oleh Medley dalam
Depdikbud (1984) dijelaskan bahwa efektifitas guru
vaitu: (1) memiliki pribadi kooperatif, daya tarik, pe-
nampilan amat besar, pertimbangan dan kepemimpi-
nan, (2) menguasai metode mengajar yang baik, (3)
memiliki tingkah laku yang baik saat mengajar, dan
(4) menguasai berbagai kompetensi dalam mengajar.

Evaluasi kinerja guru mutlak dilakukan, karena
masih terdapat banyak kinerja guru yang kurang me-
madai, disamping itu guru dituntut dapat mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

yang terus berkembang pula dengan pesat. Istilah ki-
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nerja berasal dari bahasa inggris yaitu Performance,
berarti hasil kena atau unjuk kerja yang dicapai ses-
eorang atau sekelompok orang/organisasi tertentu.
[stilah kinerja dapat diterjemahkan dalam unjuk ker-
ja, artinga kemampuan yang ditampilkan seseorang
terhadap pekerjaannya di tempat ia bekerja. Kinerja
merupakan suatu hal yang sangat esensial terhadap
keberhasilan suatu pekerjan. Pada hakikatnya orang
bekerja untuk memenuhi kebutuhan atas dorongan
tertentu. Kebutuhan dipandang sebagai penggerak
atau pembangkit perilaku, sedangkan tujuannya ber-
fungsi untuk menggerakkan perilaku. Karena itu suatu
kinerja yang efektif bagi setiap individu, perlu dicip-
takan sehingga tujuan lembaga dapat tercapai secara
optimal.

Widyastono (1999) berpendapat bahwa terda-
pat empat gugus yang erat kaitannya dengan kinerja
guru, yaitu kemampuan (1) merencanakan KBM, (2)
melaksanakan KBM, (3) melaksanakan hubungan
antar pribadi, dan (4) mengadakan penilaian. Sedan-
gkan Suyud (2005) mengembangakan kinerja guru
profesional meliputi: (1) penguasaan bahan ajar, (2)
pemahaman karakteristik siswa, (3) penguasaan pen-
gelolaan kelas, (4) penguasaan metode dan strategi
pembelajaran, (5) penguasaan evaluasi pembelajaran
dan (6) kepribadian.

Dari pendapat tersebut di atas, maka yang dimak-
sud dengan kinerja guru dalam penelitian ini ialah: (1)
penguasaan bahan ajar, (2) pemahaman karakteris-
tik, (3) penguasaan pengeloaan kelas, (4) penguasaan
metode dan strategi pembelajaran, (5) penguasaan

evaluasi pembelajaran, dan (6) kepribadian.

2. Model Pembelajaran Berbasis Web ( E-
Learning )

Model pembelajaran berbasis web ( e-learning)
dirancang dengan mengintegrasikan pembelajaran
berbasis web dalam pembelajaran konvensional
tatap muka. Proses pembelajaran konvensional tatap
muka dilakukan dengan pendekatan student centred
learning ( SCL) melalui kelompok. Model ini menun-
tut partisipasi peserta didik yang tinggi.

a. Pemanfaatan internet sebagai media Pembe-

lajaran

Internet, singkatan dari interconnection an
networking, adalah jaringan informasi global,
yaitu “ the largest global network of komput-
er, that enableles people throughout the world
to connect wit each other . Intenet diluncur-
kan pertama kali oleh J.C.R Licklider dari
MIT ( Massachusetts Institute Tekchnology )
pada agustus 1962. Untuk dapat menggu-
nakan internet diperlukan sebuah komputer
yang memadai,harddisk yang cukup, model
( berkecepatan minimal 14,400), sambungan
telepon ( multifungsi : telepon, faximile, dan
internet), ada program windows, dan sedikit
banyak tahu cara mengoperasikannya.
Pemanfaatan internet sebagai media pembe-
lajaran mengkondisikan siswa untuk belajar
secara mandiri. Para siswa dapat mengases
secara online dari berbagai perpustakaan,
museum, database, dan mendapatkan sum-
ber primer tentang berbagai peristiwa sejarah,
biografi, rekaman, laporan, data statistic.
Siswa dapat berperan sebagai seorang pe-
neliti, menjadi seorang analis, tidak hanya
konsumen informasi saja. Mereka menganali-
sis informasi yang relevan dengan pembela-
jaran dan melakukan pencarian yang sesuai
dengan kehidupan nyatanya ( real life). Siswa
dan guru tidak perlu hadir secara fisik di kelas,
karena siswa dapat mempelajari bahan ajar
dan mengerjakan tugas-tugas pembelajaran
serta ujian dengan cara mengakses jaringan
komputer yang telah ditetapkan secara on-
line.Siswa dapat juga bekerja sama satu sama

lain.

Pemanfaatan internet sebagaio media pem-
belajaran memiliki beberapa kelebihan antara
laian sebagai berikut :

a. Dimungkinkan terjadinya distribusi pen-
didikan ke semua penjuru tanah air dan
kapasitas daya tamping yang tidak terba-
tas karena tidak memerlukan kelas.

b. Proses pembelajaran tidak terbatas oleh

waktu seperti halnya tatap muka biasa.
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c. Pembelajaran dapat memilih topik atau
bahan ajar yang sesuai dengan kehidu-
pan masing masing.

d. Lama waktu belajar juga tergantung pada
kemampuan masing masing siswa.

e. Adanya keakuratan dan kekinian materi
pembelajaran.

f. Pembelajaran dapat dilakukan secara in-
teraktif, sehingga menarik siswa, dan me-
mungkinkan pihak berkepentingan (orang
tua siswa maupun guru) dapat turut serta
menyukseskan proses pembelajaran, den-
gan cara mengecek tugas-tugas yang dik-

erjakan siswa secara online.

Penggunaan Internet dalam Pembelajaran
Internet merupakan sebuah jaringan global
yang merupakan kumpulan dari berbagai jar-
ingan - jaringan komputer di seluruh dunia.
Internet mempermudah para pemakainya
untuk mendapatkan informasi-informasi di
dunia cyber, lembaga lembaga milik pemer-
intah, dan institusi pendidikan dengan meng-
gunakan komunikasi protocol yang terdapat
pada komputer seperti Transmission Control
Protocol (TCP), TCP merupakan suatu pro-
tocol yang sanggup memungkinkan system
apapun sehingga antarsistem jaringan kom-
puter dapat berkomunikasi baik secara local
maupun internasional dengan modus koneksi
Serial Line Internet Protocl (SLIP) atau Point
to Point Protocol (PPP). Tahun 1983 meru-
pakan tahun kelahiran internet yang ditandai
dengan diadopsinya Transmission Control
Protocol (TCP) sebagai standar bagi Aparnet.
Protocol lainnya adalah IP (Internet Proto-
col).

Berikut ini hal-hal yang dapat difasilitasi oleh
adanya internet yaitu, 1). Discovery, 2). Com-
munication (komunikasi), internet menye-
diakan jaringan komunikasi yang cepat dan
murah mulai dari pesan-pesan yang berupa
bulletin sampai dengan pertukaran komu-
nikasi yang cbersifat kompleks antar atau

inter organisasi. Juga termasuk di antaranya
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transfer informasi (antarkomputer) dan pros-
es informasi. Adapun contoh-contoh media
komunikasi yang utama seperti e-mail, chat
group (percakapan secara berkelompok), dan
newsgroup (gabungan kelompok yang bertu-
kar berita), collaboration (kolaborasi), seiring
dengan semakin meningkatnya komunikasi
dan kolaborasi antarmedia elektronik, baik
itu antarindividu maupu antar kelompok,
maka beberapa fasilitas canggih dan mod-
ern pun digunakan mulai dari screen sharing
sampai dengan teleconferencing. Kolaborasi
juga meliputi jasa/pelayanan resource-sharing
(pertukaran seumber-sumber informasi) yang
menyediakan akses pada server-server yang
sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Internet juga dapat digunakan dalam bidang
pendidikan dan dunia hiburan. Selain itu,
untuk mempermudah perusahaan dalam
melakukan berbagai transaksi bisnisnya, in-
ternet juga menyediakan fasilitas electronic
commerce (EC) yang membantu berbagai
kegiatan bisnis yang beragam, mulai dari
periklanan sampai dengan berbagai jasa
pelayanan yang ditawarkan kepada para
konsumen. Beberapa peralatan yang dikem-
bangkan dalam network yang berada dalam
siuatu organisasi tertentu yang dikenal den-
gan nama fasilitas intranet. Karena jumlah
infomasi yang terdapat pada internet ber-
tambah dua kali lipat dalam setiap tahunnya
maka untuk memeper,mudah pencaroian
data yang dibutuhkan, beberapa Perusahaan
mengembangkan fasilitas pencari data yang
bersifat otomatis yang dikenal dengan nama

software agents.

Internet Sebagai Sumber Belajar
Peranan internet dalam pendidikan sanagat
menguntungkan arena kemampuannya da-
lam mengolah data dengan jumlah yang san-
gat besar. Teknologi informasi sudah menjadi
jaringan komputer terbesar di dunia, yang da-
pat berfungsi dengan baik jika didukung oleh

perangkat komputer dengan perangkat lunak
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yang baik dengan guru yang terlatih baik.
Menggunakan internet dengan segala fasili-
tasnya akan memberikan kemudahan untuk
mengakses berbagai informasi untuk pen-
didikan yang secara langsung dapat mening-
katkan pengetahuan siswa bagi keberhasilan
dalam belahjar. Karena internet merupakan
sumber informasi utama dan pengetahuan
melalui teknologi ini kita dapatr melakukan

beberapa hal, diantaranya untuk:

1. Penelusuran dan pencarian bahan pus-
taka
2. Membangun program artificial intelli-

gence (kecerdasan buatan) untuk me-
modelkan sebuah rencana pembelaja-
ran

3. Member kemudahan untuk mengakses
apa yang disebut dengan virtual univer-
sity.

4. Pemasaran dan promosi hasil karya pe-

nelitian.

Kegunaan seperti di atas itu dapat diperluas ber-
gantung pada peralatan komputer yang dimiliki jarin-
gan dan fasilitas, telepon yang tersedia serta provider
yang bertanggung jawab agar penggunaan jaringan
komunikasi dan informasi tersebut terpelihara. Dari
waktu kewaktu jika dilihat dari jumlah pemakaian
yang makin meningkat secara eksponensial setiap ta-
hunnya memungkinkan fasilitas yang pada mulanya
hanya dapat dinikmtai segelintir orang dan sekelom-
pok kecil madrasah terkemuka dengan biaya opera-
sional yang tinggi ke depan besar kemungkinan biaya
yang besar itu akan dapat di tekan, sehingga peman-
faatannya benar-benar dapat menjadi penunjang uta-
ma bagi kegiatan pengelolaan pendidikan khususnya
bagi pusat sumber belajar bagi kegiatan pendidikan
di daerah.

d. Pengertian Supervisi Akademis

Keterampilan utama dari seorang Pengawas ada-
lah melakukan penilaian dan pembinaan kepada guru
untuk secara terus menerus meningkatkan kualitas

proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas agar

berdampak pada kualitas hasil belajar siswa. Untuk
dapat mencapai kompetensi tersebut Pengawas di-
harapkan dapat melakukan pengawasan akademik
yang didasarkan pada metode dan teknik supervisi
yang tepat sesuai dengan kebutuhan guru. Super-
visi Akademis adalah kemampuan Pengawas dalam
melaksanakan pengawasan akademik yakni menilai
dan membina guru dalam rangka mempertinggi kuali-
tas proses pembelajaran yang dilaksanakannya, agar
berdampak terhadap kualitas hasil belajar siswa.
Supervisi Akademis intinya adalah membina guru
dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran.
Oleh karena itu sasaran Supervisi Akademis adalah
guru dalam proses pembelajaran, yang terdiri dari
materi pokok dalam proses pembelajaran, menerap-
kan model berbasis web ( E-Learning ), pemilihan
strategi/metode/teknik pembelajaran, penggunaan
media dan teknologi informasi dalam pembelajaran,
menilai proses dan hasil pembelajaran serta peneli-
tian tindakan kepengawasan. Oleh karena itu tujuan
umum pembinaan Pengawas melalui Supervisi Aka-
demis ini adalah (1) menerapkan teknik dan metode
Supervisi Akademis di madrasah, dan (2) Mengem-
bangkan kemampuan dalam menilai dan membina
guru untuk mempertinggi kualitas proses pembelaja-
ran yang dilaksanakannya agar berdampak terhadap

kualitas hasil belajar siswa.

Pembahasan
1. Perencanaan Tindakan

Penelitian ini menggunakan model pembinaan
melalui Supervisi Akademis pengawas.

Tujuan yang diharapkan pada pertemuan pertama
dalam pembinaan melalui Supervisi Akademis penga-
was ini adalah peningkatan kinerja guru dalam men-
erapkan model berbasis web ( E-Learning ).

Agar tercapai tujuan di atas, peneliti yang bertin-
dak sebagai pengawas dengan melakukan langkah-
langkah sebagai berikut :

a) Menyusun instrumen pembinaan
b) Menyusun Instrumen Monitoring
c) Sosialisasi kepada guru
) Melaksanakan tindakan dalam pembinaan
e) Melakukan refleksi
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f) Menyusun strategi pembinaan pada siklus kedua
berdasar refleksi siklus pertama

g) Melaksanakan pembinaan pada siklus kedua

h) Melakukan Observasi

i)  Melakukan refleksi pada siklus kedua

j)  Menyusun strategi pembinaan pada siklus ketiga
berdasar refleksi siklus kedua

k) Melaksanakan pembinaan pada siklus ketiga

1)  Melakukan Observasi

m) Melakukan refleksi pada siklus ketiga

n) Menyusun laporan

2. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian dilakukan
3 siklus yang terdiri dari tiga kali pertemuan. Pene-
litian tindakan kepengawasan ini dilaksanakan pada
saat kegiatan belajar mengajar di madrasah.

Berikut hasil pembinaan kepengawasan melalui
Supervisi Akademis pengawas persiklus sebagai beri-
kut :

Siklus 1
a) Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat
pembinaan yang terdiri dari jadwal pembinaan, soal
tes formatif 1 dan alat-alat pembinaan lain yang men-
dukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi
peningkatan kinerja guru dengan melalui pembinaan

Supervisi Akademis pengawas.

b) Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Adapun proses pembinaan mengacu pada jadwal
pembinaan yang telah dipersiapkan. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelak-
sanaan pembelajaran. Pada akhir proses pembinaan
guru diberi penilaian formatif [ dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat pemahaman guru dalam menin-
gkatkan kinerja guru dalam menerapkan model ber-
basis web ( E-Learning ) sesuai dengan yang telah
dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I.

Pembinaan yang dilakukan oleh pengawas mela-
lui Supervisi Akademis diperoleh nilai rata-rata pen-
ingkatan kinerja guru adalah 65,27 % atau baru 8
dari 18 orang guru yang sudah tuntas. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara kel-
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ompok ( madrasah ) belum meningkat mutunya da-
lam pembelajaran, karena yang memperoleh nilai >
75 hanya sebesar 44,44 % lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85 %. Hal
ini disebabkan karena banyak guru yang belum me-
mahami dan merasa baru dengan supervisi pengawas
sehingga mereka belum dapat memahaminya dengan
baik.

c) Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan diperoleh
informasi dari hasil pengamatan sebagai berikut:
(1) Pengawas masih kurang teliti dalam melaku-
kan pembinaan di madrasah
(2) Pengawas masih kurang baik dalam peman-
faat waktu
(3) Pengawas masih kurang konsentrasi dalam
melakukan pembinaan, karena ada tugas

lain yang harus dikerjakan.

d) Revisi Rancangan

Pelaksanaan kegiatan pembinaan pada siklus I ini
masih terdapat kekurangan, sehingga perlu adanya
revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya.

1) Pengawas perlu lebih terampil dalam memo-
tivasi guru dan lebih jelas dalam menyam-
paikan tujuan pembinaan. Dimana guru
diajak untuk terlibat langsung dalam setiap
kegiatan yang dilakukan.

2)  Pengawas perlu mendistribusikan waktu se-
cara baik dengan menambahkan informasi-
informasi yang dirasa perlu dan memberi
catatan.

3) Pengawas harus lebih terampil dan berse-
mangat dalam memotivasi guru sehingga
kemampuan dalam menerapkan model ber-
basis web ( E-Learning) lebih meningkat.

Siklus I
a) Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat
pembinaan yang terdiri dari jadwal pembinaan yang
ke 2, soal penilaian formatif Il dan alat-alat pembi-

naan lain yang mendukung.
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b) Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengawas.
Adapun proses pembinaan mengacu pada jadwal
pembinaan dengan memperhatikan revisi pada siklus
I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I
tidak terulang lagi pada siklus II. Penelitian tindakan
kepengawasan ini dilaksanakan sesuai dengan prose-
dur jadwal pembinaan dan skenario pembinaan, serta
kegiatan pembinaan dilaksanakan pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Pada akhir proses pembinaan guru diberi tes for-
matif II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat guru
dalam menerapkan model berbasis web (E-Learning).
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II.

Nilai rata-rata peningkatan kinerja guru adalah
69,16 % dan peningkatan kemampuan mencapai
72,22 % atau sudah 13 orang dari 18 orang guru
yang sudah tuntas dalam meningkatkan kemampuan
dalam menerapkan model berbasis web (E-Learning).
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini pen-
ingkatan kinerja guru telah mengalami peningkatan
sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan ini
karena setelah pengawas menginformasikan bahwa
setiap akhir pembinaan diadakan penilaian sehingga
pada pertemuan berikutnya guru lebih termotivasi
untuk meningkatkan kemampuannya. Selain itu guru
juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan
dan diinginkan oleh pengawas dalam melakukan

pembinaan Supervisi Akademis.

c) Refleksi

Dalam pelaksanaan pembinaan diperoleh infor-

masi dari hasil pengamatan sebagai berikut:

1) Memotivasi guru dalam meningkatkan ke-
mampuannya dalam menerapkan model
berbasis web ( E-Learning ).

2)  Membimbing guru dalam menyusun rencana
pembelajaran merumuskan kesimpulan/me-
nemukan konsep

3) Pengelolaan waktu

d) Revisi Pelaksanaaan
Pelaksanaan pembinaan pada siklus II ini masih

terdapat kekurangan-kekurangan. Maka perlu adanya

revisi untuk dilaksanakan pada siklus IIl antara lain:

1) Pengawas dalam memberikan pembinaan
hendaknya dapat membuat guru termotivasi
dalam membuat program dan rencana ma-
drasah.

2) Pengawas harus lebih dekat dengan guru se-
hingga tidak ada perasaan takut/malu dalam
diri guru terutama dalam bertanya tentang
masalah yang dihadapi oleh madrasah.

3) Pengawas harus lebih sabar dalam melaku-
kan pembinan kepada guru terutama dalam
merumuskan kesimpulan/menemukan kon-
sep.

4) Pengawas harus mendistribusikan waktu
secara baik sehingga kegiatan pembinaan
dapat berjalan efektif sesuai dengan yang di-
harapkan.

5) Pengawas sebaiknya menambah lebih banyak
contoh-contoh program pembelajaran dan
penilaian dengan format-format yang sudah
distandardisasi oleh Departemen Pendidikan
Nasional, dalam hal ini Lembaga Penjaminan
Mutu Pendidikan ( LPMP ) baik di Tingkat

Provinsi maupun tingkat Pusat.

Siklus 1l

a) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perang-
kat pembinaan yang terdiri dari jadwal pembi-
naan 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pembi-
naan lainnya yang mendukung.

b)  Tahap kegiatan dan pengamatan
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pen-
gawas. Adapun proses pembinaaan mengacu
pada jadwal pembinaan dengan memperha-
tikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan
atau kekurangan pada siklus II tidak terulang
lagi pada siklus IlI. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
proses belajar mengajar berlangsung. Pada
akhir proses pembinaan guru diberi penilaian
formatif Il dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat kinerja guru dalam menerapkan model

berbasis web ( E-Learning ) yang telah dilaku-
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kan. Instrumen yang digunakan adalah tes for-
matif III.

Nilai rata-rata tes formatif sebesar 81,25 % dan
dari 18 orang guru secara keseluruhan sudah
mencapai ketuntasan dalam meningkatkan kin-
erjanya dalam menerapkan model pebelajaran
berbasis Web ( E-Learning ). Maka secara kel-
ompok ketuntasan telah mencapai 100 % (ter-
masuk kategori tuntas). Hasil pada siklus III ini
mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II.
Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III
ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kin-
erja pengawas dalam menerapkan pembinaan
melalui Supervisi Akademis sehingga guru
menjadi lebih memahami tugasnya sehingga
dapat meningkatkan kinerja guru. Di samping
itu ketuntasan ini juga dipengaruhi oleh kerja
sama dari guru dengan kepala madrasah dalam
melaksanakan tugasnya masing masing.

Refleksi

Pada tahap ini dikaji apa yang telah terlaksana

dengan baik maupun yang masih kurang baik

dalam proses pembinaan melalui Supervisi

Akademis. Dari data-data yang telah diperoleh

dapat diuraikan sebagai berikut:

(1) Selama proses pembinaan pengawas
telah melaksanakan semua pembinaan
dengan baik. Meskipun ada beberapa
aspek yang belum sempurna, tetapi
persentase pelaksanaannya untuk mas-
ing-masing aspek cukup besar.

(2) Berdasarkan data hasil

diketahui bahwa guru aktif selama pros-

pengamatan

es pembinaan berlangsung.

(3)  Kekurangan pada siklus-siklus sebelum-
nya sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga menjadi lebih
baik.

(4)  Hasil pembinaan guru oleh klinis mela-
lui supervisi pengawas pada siklus III
mencapai ketuntasan.

Revisi Pelaksanaan

Pada siklus Il pengawas telah melaksanakan

pembinaan dengan baik dan dilihat dari pen-
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ingkatan kinerja guru pelaksanaan pembinaan
sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diper-
lukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakan selanjutnya ada-
lah memaksimalkan dan mempertahankan apa
yang telah ada dengan tujuan agar pada pelak-
sanaan pembinaan selanjutnya baik melalui su-
pervisi akademis maupun supervisi kunjunghan
kelas dapat meningkatkan kinerja guru dalam
menerapkan model berbasis web ( E-Learning
) sehingga tujuan pembinaan sebagai upaya

meningkatkan mutu pendidikan dapat tercapai

Analisis Data Deskriptif Kuantitatif

1.

Pencapaian Peningkatan kinerja guru dalam
menerapkan model berbasis web (E-Learning )
sebelum diberi tindakan oleh pengawas :
=1175x100% = 65,27 %
1800
Pencapaian peningkatan kinerja guru dalam
menerapkan model berbasis web (E-Learning)
setelah diberi tindakan melalui Supervisi Aka-
demis pengawas
= 1245 x 100%
1800

Pencapaian peningkatan kinerja guru dalam

= 69,16 %

menerapkan model berbasis web (E-Learning)
setelah diberi tindakan melalui supervisi oleh
pengawas
= 1470x 100% = 85,71 %

1800

Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan

bahwa

a.

Terjadi peningkatan kinerja guru setelah
diberi pembinaan melalui Supervisi Akade-
mis yaitu peningkatan dari 65,27 % menjadi
69,16 % ada kenaikan sebesar = 3,89 %
Dari sebelum pembinaan ( siklus 1 ) dan
setelah pembinaan oleh pengawas sampai
dengan ( siklus 3 ) 65,27 % menjadi 69,16
%, dan dari (siklus 2) ke (siklus 3 ) juga ada
peningkatan sebanyak 85,71 % - 69,16% =
12,5 %.

Rata - rata peningkatan kinerja guru dalam
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menerapkan model berbasis web (E-Learn-
ing) mulai dari sebelum diberi pembinaan
sampai selesai melaksanaan pembinaan sik-

lus IIl naik dari 44,44 % menjadi 100 %

d. Dari Pembinaan pada siklus 2 dan setelah

pembinaan melalui supervisi pengawas (
siklus 3 ) 69,16 % menjadi 81,25 % berarti
ada peningkatan prestasi sebanyak 85,71 % -
69,25 % =16,75 %

Refleksi dan Temuan

Berdasarkan pelaksanaan pembinaan yang telah

dilakukan pengawas kepada para guru melalui pem-

binaan supervisi pengawas maka hasil observasi nilai,

dapat dikatakan sebagai berikut :

a.

Pertemuan pertama kegiatan pembinaan belum ber-
hasil karena dalam pembinaan pengawas, masih
terlihat guru belum begitu antusias karena mereka
masih menganggap pembinaan pengawas tersebut
merupakan tugas baru yang diembannya ;
Pembinaan yang dilakukan melalui Supervisi
Akademis pengawas, dalam hal peningkatan kin-
erja guru dalam menerapkan model berbasis web
(E-Learning) belum tampak, sehingga hasil yang
dicapai tidak tuntas.

Mungkin karena proses pembinaan yang menggu-
nakan Supervisi Akademis pengawas yang baru
mereka laksanakan sehingga guru merasa kaku
dalam menerapkannya.

Akan tetapi setelah dijelaskan, mereka bisa
mengerti dan buktinya pada pertemuan kedua
dan ketiga proses pembinaan pengawas berjalan
baik, semua guru aktif dan lebih-lebih setelah ada
rubrik penilaian proses, semua guru antusias un-

tuk mengikutinya.

Ketuntasan Hasil Pembinaan Kepada Guru.

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa
pembinaan melalui Supervisi Akademis penga-
was memiliki dampak positif dalam meningkatkan
kinerja guru dalam menerapkan model berbasis
web ( E-Learning ), hal ini dapat dilihat dari se-
makin mantapnya pemahaman guru dan terh-

adap pembinaan yang disampaikan pengawas (

kinerja guru meningkat dari siklus I, I, dan III )
yaitu masing-masing 65,27 % ; 69,16 % ; 85,71%
Pada siklus Il peningkatan kinerja guru secara kel-
ompok dikatakan tuntas ( 100 % tuntas).
Kemampuan pengawas dalam meningkatkan ke-
mampuan guru dalam menerapkan model berba-
sis web ( E-Learning) ;

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas guru
dalam meningkatkan kinerja guru pada setiap sik-
lus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak
positif terhadap kinerja guru, yaitu dapat ditun-
jukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata guru
pada setiap siklus yang terus mengalami pening-

katan.

Aktivitas pengawas dalam Pembinaan melalui Su-
pervisi Akademis ;

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas
guru, yang paling dominan dalam kegiatan Su-
pervisi Akademis pengawas adalah bekerja den-
gan menggunakan alat/media, mendengarkan/
memperhatikan penjelasan kepala madrasah, dan
diskusi antar guru dan pengawas. Jadi dapat dika-
takan bahwa aktivitas guru dapat dikategorikan
aktif.

Sedangkan untuk aktivitas pengawas selama
pembinaan telah melaksanakan langkah-langkah
metode pembinaan melalui Supervisi Akademis
pengawas dengan baik. Hal ini terlihat dari ak-
tivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas
membuat dan merencanakan program madrasah,
melaksanakan, memberi umpan balik/evaluasi/
tanya jawab di mana persentase untuk aktivitas di
atas cukup besar.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peningkatan
kinerja guru, melalui pembinaan supervisi pen-
gawas hasilnya sangat baik. Hal itu tampak pada
pertemuan pertama dari 18 orang guru yang ada
pada saat penelitian ini dilakukan nilai rata rata
mencapai ; 65,27 % meningkat menjadi 69,16 %
dan pada siklus 3 meningkat menjadi 85,71 % .
Dari analisis data di atas bahwa pembinaan guru
oleh pengawas melalui Supervisi Akademis pen-

gawas efektif diterapkan dalam upaya mening-
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katkan kinerja guru dalam menerapkan model
berbasis web (E-Learning), yang berarti proses
pembinaan pengawas lebih berhasil dan dapat
meningkatkan kinerja guru, khususnya MTs Bi-
naan Wilayah Kota Bengkulu, oleh karena itu
diharapkan kepada para pengawas dapat melak-
sanakan pembinaan melalui Supervisi Akademis
pengawas secara berkelanjutan. Berdasarkan Per-
men No 13 Tahun 2007 tentang kompetensi pen-
gawas, dan dapat membuat rencana kerja kerja
madrasah, serta dapat mengorganisasikan madra-
sah kearah perubahan yang diinginkan mencapai
85 % ketercapaiannya, maka supervisi klinsi pen-

gawas tersebut dikatakan efektif.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan diskusi
dapat disimpulkan bahwa Pembinaan pengawas da-
lam upaya meningkatkan kinerja guru dalam mener-
apkan model berbasis web ( E-Learning ) melalui Su-
pervisi Akademis pengawas menunjukan peningkatan
pada tiap-tiap putaran (Siklus). Aktivitas dalam kegia-
tan pembinaan menunjukan bahwa guru dapat men-
ingkatkan kemampuannya dalam menerapkan model
berbasis web (E-Learning), dengan baik dalam setiap
aspek. Peningkatan kinerja guru oleh pengawas mela-
lui Supervisi Akademis ini menunjukan peningkatan
pada tiap-tiap putarannya. Aktivitas guru menunjukan
bahwa kegiatan pembinaan melalui Supervisi Akade-
mis bermanfaat dan dapat membantu meningkatkan
kinerja guru, untuk lebih muda memahami konsep
peran dan fungsi guru sehingga kinerja guru dapat
meningkat, dengan demikian capaian mutu madrasah

dapat ditingkatkan.
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